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Abstract. Thesedays, the dental nurse professionalsarethe health care professionals
whom are on decent demands from the per spective of the number of graduates and
the educational institutions on thismajor. They work both in government and private
sectors. The objective of his sutudy is to identify the profiles of Diploma lll of the
graduates of the dental nurse department of Poltekkes Denpasar in 2001-2011. The
profilesincludes the waiting period, percentage of graduates who have worked and
the income they earn in the employment market. The method applied in this study
has been done descriptively with survey approach. The subject of the dental nurse of
Potekkes Denpasar in 2001-2011 consisting of 234 garduates. The result of the data
collection with survey technique and documentation, it was receved respondents of
181 graduates. Data analysis technique being applied is descriptive analysis with
percentage which is subsequently described as a representation of the absorption
level of the graduates in the employment market.

The result of the research on the absorption level of Dental Nurse Department of
Poltekkes Denpasar in 2001-2011 is 100% in the employment market with the
following details: a. At 48.6% of the graduates waiting for their jobs for lessthan 3
months period, only 1.7% of the graduates got their first jobs over 24 months; b.
With regard to the percentage of work place of the graduates, thefinding isasfollow;
b. 52.5% worksin; Private Health Care Units/Dentists Clinicsand only 2.8% inthe
International companies. c. With regard to the relevance of skills, thefinding isas
follow: 76.5% said that their jobsarerelevant and 6.1% said not relevant; d. Majority
of the graduates got their first job information from friends/family members; e. With
regard to theincome earned by the Diplomallll graduatesfor their first jobs, majority
of them got an approoximate income from 1-2 million per month.
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Politeknik Kesehatan Denpasar adalah
institusi pendidikantinggi kedinasan milik
Kementerian Kesehatan RI yang
menyelenggarakan program pendidikan
Diplomalll dan D IV. Politeknik Kesehatan
Denpasar merupakaningitus yang didirikan
atas dasar Surat Keputusan Menteri
Kesehatan dan Kesgjahteraan Sosial RI
Nomor: 298/Men.K es-K esos/SK/1V/2001
tanggal 16 April 2001 yang kemudian
diperbaharui lagi dengan SK Menkes RI
N0.890/Menkes/SK/1V/2009, sebagai
wadah bergabungnyal.imaAkademi dan atau
PendidikanAhli Madya(PAM) Kesehatan di

lingkungan Kementerian Kesehatan yang ada
di Provins Bali, yakni: Jurusan Kesehatan
Lingkungan, Jurusan Keperawatan, Jurusan
K eperawatan Gigi, Jurusan K ebidanan, dan
JurusanGizit,

Penyelenggaraan pendidikan berbagai jenis
dan jenjang tenaga kesehatan mempunyai
tujuan yang mulia, yaitu selain mencerdaskan
bangsajugamemenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan gigi. Pendidikan tenaga
keperawatan gigi jenjang diploma seperti
hanyaperawat gigi termasuk dalamkel ompok
pendidikan profesional, yang artinya
pendidikan diarahkan terutamapadakesigpan

1,2,3 Dosen Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
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penerapan kemampuan tertentu berdasarkan
tuntutan pasar kerja. Untuk memberikanyang
terbaik, makaperlu dihindari tumpangtindih
peran dan kesenjangan mutu, melalui

pendekatan kemitraan keprofesian.
Pemasaran tenagakesehatan, terutamapada
jenjang pendidikan tinggi, berpedoman
kepada peraturan pemerintah no 30 tahun
1990 tentang pendidikan tinggi. Sejak
diberlakukannya kebijakan Zero growth
persond tahun 1990 menuju minuspersoned

growth, maka pengangkatan |ulusan menjadi

pegawal negeri hanya sebesar 1-4 % sgja,
sehinggabagian terbesar dari merekatidak
mempunyai pekerjaart.

Dewasaini tenagaprofes keperawatan gigi

merupakan tenaga kesehatan yang cukup
besar dilihat dari jJumlahnya dan lembaga
pendidikannya. Mereka bekerja baik di

sektor pemerintah maupun swasta. Institus

pendidikan Diplomalll Jurusan K eperawatan
Gigi sampal sampal saet ini berjumlah 17 dari

38 Poltekkesyang adadi Indonesiadan satu
diantaranya adalah Diploma |11 Jurusan
Keperawatan Gigi Denpasar (Permenkes
RI,2011)3.

Igtilah D 1 Jurusan K eperawatan Gigi resmi

diberlakukan sejak tanggal 27 september
2011, yang sebelumnyaadalah D 111 Jurusan
Kesehatan Gigi. Penetapan nama D 111

Jurusan Keperawatan Gigi diberlakukan
berdasarkan SK KaBadan Pengembangan
dan Pemberdayaan SDM K esehatan Nomor:

HK.02.05/1/111/2/02239.1/2011*

Profil lulusan Diplomalll Keperawatan Gigi

Poltekkes Denpasar dapat diketahui dengan
mel akukan suatu tindakan pend usuranlulusan
atau alumni. Penelusuran alumni dapat
ditempuh dengan berbagai cara, antaralain:

(1) mempersyaratkan kepadaa umni untuk
melaporkan diri saat telah diterimabekerja
pada bidang pekerjaan yang relevan dengan
displinilmuDiplomalll Keperawatan Gigi;

(2) mengirimlembar angket padaingand yang
telah menggunakan lulusan; (3) atau cara-cara
inovatif lainnya yang dianggap mampu
mendeteks keberadaan aumni Diplomalll
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Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar.
Permasalah yang ditemui dan dianggap suatu
hambatan adal ah, belum adanya data pasti
yang jelasmenggambarkan keberadaan dan
lingkup kerjad umni mahasiswaDiplomalll
Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar di
pasar kerjed.

Poltekkes Denpasar Jurusan K eperawatan
Gigi, sgak berdiri tahun 1998 sampai tahun
2011 telah meluluskan lebih dari 300 Ahli
Madya Keperawatan Gigi, namun belum
diketahui profil lulusan di pasar kerja
Berdasarkan latar belakang, maka dapat
disusun rumusan masalah, bagaimanakah
profil lulusan D IIl Keperawatan gigi
Poltekkes Denpasar di Pasar Kerja?.

M etode

Penditianini dilaksanakan di Puskesmas, di
rumah sakit pemerintah dan swasta dan
pel ayanan kesehatan gigi mandiri/ dokter gigi
praktek swastayang adadi Bali, padabulan
Juli s/d September 2012. Subjek penelitian
adalah lulusan Diplomalll reguler Jurusan
Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar tahun
2001 —2011 yang berlatar pendidikan SMA
yang berjumlah 234 orang. Penelitian ini
bersifat deskriptif dan instrumen yang
digunakan ddam penditianini berupa register
lulusan Jurusan K eperawatan Gigi, register
Persatuan Perawat Gigi Dewan Pimpinan
Daerah (PPGI DPD) Bali dan kuesioner.

Has| dan Pembahasan

Karakteristik tempat bekerja lulusan

Berdasarkanhagl| andissdatayang diperoleh
dari buku register lulusan JKG Poltekkes
Denpasar, lulusan D 111 Jurusan Keperawatan
Gigi Poltekkes Denpasar sgjak tahun 2001-
2011, dengan latar belakang pendidikan
SPRG maupun SMA telah terserap 100%di

pasar kerja. Penyerapan terbanyak adalah
bekerjadi Puskesmas, 44 %, 35% bekerja
di Pelayanan K esehatan Mandiri/dokter gigi

praktek swasta, 14% di Rumah Sakit dan
7% bekerjadi struktural.
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Tabel 1
Seharan hasl penebiian

Haraitprisik %

lempat Bakena Ldusan

Puskasmas 0

Dakdnr Cigi Prakiak Swasta 3.0

Rumnah Saki 140

Snuikfural 7.0
Sabaran kola tempal bakera lusan

(A prEescar 8.0

Jamberana 1.5

Tersebar di T kabupalen MA
Lamsa ‘Wakiu Tunggu

03 badan 45,8

44 badan 204

= 24 badan 1.7
Tempat Kena Pesiama

Dakler Gigi Prakiek Swasta 525

Fafmanntal Doerah 30

Famanial Pusal 2.2

Pansahaan Asing 2.8
Pirclehan Infommasi Untuk Mendapaten Pekegasn

Sl kabar 10.0

Teman dealienalan .1

Daaen’ Fengakala Jurusan A58
Kesasualan Fekanaan dangan keahlian

Sangal sesus 177

Sosual T 2

Tidak sesusi &1
Basamya Gajp

<1 Juta 1.0

1-2 Juta 360

2-3 Juta 4510
Peniaian Luksan Teradap Layaran Akademik

Eangal memuaskan 8.0

Mermskan 45,0

Cuingn Mamuaskan 17

wurang Memusskan 280
Harapan yang dibutuhkan |ubesan

Membuluhican kelerampilan bahbahasa kgprs 520

Memerlukan semrar lenlang keparewalan g1 320

Memarnukan keferampdan kompaes 15,0

Persentasetertinggi lulusan Keperawaan Gigi
bekerjadi Puskesmas disebabkan di setiap
puskesmas pasti membutuhkan tenaga
perawat gigi satu bahkan lebih, dan sampai
sat ini jumlah Puskesmasyang adadi wilayah
Proving Bdi adaah sebanyak 114 Puskesmeas.
Sdlanjutnyapersentaseterkecil tempat bekrja
lulusan D 111 Keperawatan Gigi adalah di
struktural. Hal ini sesuai dengan
kompetensinya, lulusan D 111 Keperawatan
gigi memiliki kompetensi sebagai tenaga

pel ayanan kesehatan yang bekerjadi sarana
pelayanan kesehatan. Walaupun ada
beberapa lulusan D |11 Keperawatan Gigi
yang bekerja di struktural, kemungkinan
disebabkan karena pada saat penerimaan
CPNS, merekamengis formas padalngans
Pendidikan K esehatan seperti Poltekkesatau
DinasK esehatan.

Karakteristik sebaran kota tempat
bekerja

Lulusan D 11l Keperawatan Gigi, yang
berlatar belakang pendidikan SMA paling
banyak bekerjadi K otaDenpasar (49%) dan
paling sedikit di Jemberana (0,5%). Hal
tersebut disebabkan karena Lulusan D 111
Keperawatan Gigi yang berlatar belakang
pendidikan SMA, sebagian besar bekerja
sebagai dental asisten pada pelayanan
kesehatan mandiri/praktek dokter gigi swasta
dan sarana pelayanan tersebut |okasinya
sebagian besar di kotaDenpasar. Kecilnya
persentaselulusan D |11 Keperawatan Gigi
bekerja di Jemberana, kemungkinan
disebabkan karenajumlah Puskesmasyang
ada di kabupaten Jemberana hanya 6
Puskesmas (5%) yang merupakan jumlah
Puskesmas terkecil dibandingkan dengan
jumlah Puskesmas di kabupaten lain di
wilayah Provingd Bdli®.

Lama waktu tunggu

Berdasarkan lamanyawaktu tunggu lulusan
D 111 Keperawatan gigi Poltekkes Denpasar
untuk mendapatkan pekerjaan pertama,
mayoritastersergp di pasar kerjaddamwaktu
yang relatif cepat, (48,6 %) menunggu
penempatan bekerjada amwaktu 0-3 bulan,
selanjutnya 20,4% dalam waktu 4-6 bulan,
dan 1,7 % menunggu lebih dari 24 bulan. Hal
tersebut disebabkan karenakebutuhan tenaga
kesehatan khususnya perawat gigi sampai
saat ini masih sangat dibutuhksn. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan yang adadalam
Rencana Pengembangan Tenaga K esehatan
(RPTK) Tahun 2011-2025, yang menyatakan
bahwa, pengembangan tenaga kesehatan
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perlu ditingkatkan untuk mengatasi krisis
tenagakesehatan. Batasan dan ruang lingkup
pengembangan tenaga kesehatan, melipuiti
perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan,
pengadaan, pendayagunaan sertapembinaan
dan mutu tenagakesehatan. Tenagakesehatan
yang dimaksud diantaranyaadal ah perawat
g,

Tempat Kerja Pertama

Berdasarkan hasil analisis tentang tempat
kerja pertama lulusan D 111 Keperawatan
Gigi), dapat dikatakan bahwalulusan D 11
Keperawatan Gigi sebagian besar (52,5%)
tempat kerjapertamanyadi saranapelayanan
kesehatan mandiri/ praktek dokter gigi swadta,
selanjutnya 35,9% tempat kerjanyaadalah
di pemerintah daerah, di pemerintah pusat
2,2%, dan 2,8% di perusahaanasing. Hal ini
berarti peran serta masyarakat dalam
pel ayanan kesehatan sangat besar. Sdlainitu,
peringkat kedua penempatan lulusan adalah
di pemerintahan yang berarti lulusan
keperawatan gigi mash mencari penempatan
di pemerintahan untuk keamanan.

Cara memperoleh informas untuk
mendapatkan pekerjaan

Lulusan D 111 Keperawatan Gigi Poltekkes
Denpasar untuk informasi mendapatkan
pekerjaan, dapat dikatakan dari pihak
penggunalulusan mashkurang, karenasesual
dengan datapadatabel, terlihat hanya 10%
dari lulusan memperoleh informasi melaui
surat kabar, selebihnya (54,1%) informasi
mereka dapatkan dari teman/kenalan, dan
39% informasi diperoleh dari pengelola
pendidikan. Hal ini kemungkinan dissbabkan,
karena pihak pengguna lulusan tidak
mengumumkan penerimaan tenaga kerja
melalui meida, atau mungkin disebabkan
karenaparalulusan kurang aktif membaca
surat kabar.

Kesesuaian Pekerjaan dengan
Keahlian

Biladilihat dari kesesuaian pekerjaan dengan
keahlian, dapat dikatakan bahwalulusan D
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11 Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
sudah bekerjasesua dengan keahliannya Hal
tersebut dapat dilihat dari; 76,2% lulusan
mengatakan pekerjaannya sesuai dengan
keahliannya, 17,7% lulusan mengatakan
pekerjaannya sangat sesuai dengan
keahliannya dan hanya 6,1% lulusan
mengatakan pekerjaanyatidak sesua dengan
keahliannya LulusanD |11 Keperawatan Gigi
yang mengatakan pekerjaannyatidak sesuai
dengan keahliannya adalah lulusan D Il
Keperawatan Gigi yang deskripsi
pekerjaannyasebagai tenagaadministras di
Poli Klinik Umum Rumah Sakit Pemerintah.
Hal tersebut mungkin disebabkan karena
kegiatan pdayanankesehatangigi di poliklinik
gigi rumah sakit untuk perawat gigi tidak
terlalu banyak atau pada saat mereka
melamar CPNS, mengis formas rumah sakit
sebagal tenagakesehatan, sedangkan jumlah
perawat gigi yang diangkat di rumah sakit
sudah melebihi rasio yang dibutukan,
sehinggasebagian dari merekaditempatkan
di bagianlain, seperti di bagian administrad,
di poli Jantung, di Poli Mata, dIl. Kenyataan
seperti ini ditemukan pada lulusan D 11
Keperawatan Gigi yang bekerjadi RSUP
Sanglah, RSUD Badung dan RSUD Tabanan.
Sebagian besar lulusan D 111 Keperawatan
Gigi mengatakan bekerja sesuai dengan
keahlian, bahkan banyak yang mengatakan
sangat sesua dengan keahlian, ini berarti
lulusan lulusan D 11l Keperawatan Gigi
Poltekkes Denpasar sudah bekerja sesuai
dengan standar kompetens yang ditetapkan
daamKurikulumD 111 Keperawatan Gigi.
Besarnya gaji

Berdasarkan besarnyagaji yang diperoleh
lulusan D 111 Keperawatan Gigi Poltekkes
Denpasar di pasar kerja, diperoleh hasil,
lulusan D 111 Keperawatan Gigi Poltekkes
Denpasar yang sudah bekerja, sudah
memperoleh gaji diatas Upah Minimum
Regional (UMR) yang ditetapkan perda
Denpasar tahun 20118, Sebagian kecil dari
luusan D 111 Keperawatan Gigi Poltekkes
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Denpasar (14%), memperoleh ggji kurang
dari Satu Juta Rupiah, hal ini mungkin
disebabkan, karenamerekabekerjasebagal
tenagahonorer di Instans pemerintahan.

Layanan Akademik

Berdasarkan hasil analisis data tentang
penilaian lulusan terhadap pelayanan
bimbingan akademik tentang distribusi
penilaian lulusan terhadap layanan info dari
JKG Poltekkes Denpasar, dapat dikatakan
bahwalayanan akademik yang telah dil akukan
di Jurusan Keperawatan Gigi Poltekkes
Denpasar adalah kategori memuaskan,
bahkan ada beberapa lulusan yang
mengatakan layanan akademik di JKG
Poltekkes Denpasar sangat memuaskan. Hal
ini dgpat diartikan bahwa, pengelolaanlayanan
akademik pada institusi pendidikan D 111
Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar sudah
terlaksana sesuai dengan borang akreditasi
BAN PT yang digunakan, dan dapat diartikan
pulabahwal ayanan akademik yang dil akukan
sebanding dengan nilai akreditasi yang
diperoleh Poltekkes Denpasar, yaitu kategori
A°.

Harapan Yang dibutuhkan Lulusan

Berdasarkan hasil analisis harapan yang
dibutuhkan lulusan D |11 Keperawatan Gigi
Denpasar, dapat dikatakan bahwa sebagian
besar lulusan (52%) membutuhkan
keterampilan berbahasal nggris, selanjutnya
32% mengatakan perlu adanya seminar
tentang keperawatan gigi dan beberapa
lulusan mengatakan perlu keterampilan
computer sertamang emen pengel ol aan obat/
bahan. K eterampilan berbahasalnggrisyang
dikatakan dibutuhkan oleh lulusan,
disebabkan karenadaerah Bali merupakan
daerah pariwisata pada saat ini sampai ke
pel 0sok-pel osok dikunjungi ol eh wisatawan
luar negeri, sehinggaparatenagadi pelayanan
kesehatan dimanapun bekerjadituntut untuk
terampil berbahasalnggris. Seminar tentang
keperawatan gigi yang dirasakan perlu bagi
lulusan, mungkin disebabkan karenaadanya

kurikulum barutahun 2010 tentang perubahan
istilah kesehatan gigi menjadi keperawatan
gigi, yang manalulusan 2001-2011 belum
pernah tahu tentang baga manaimplementas
tentang kurikulum keperawatan gigi.
Beberapa lulusan yang mengatakan perlu
keterampilan computer, mungkin disebabkan
karenadi beberapatempat bekerjalulusan
D Il Keperawatan Gigi ada yang
ditempatkan di bagian administrasi atau di
struktural, sehingga mereka memerlukan
keterampilan computer. Sebagian kecil
|ul usan mengatakan bahwaperlu keterampilan
mang emen penge ol aan obat/bahan, mungkin
padawaktu mengikuti kuliah merekatidak
merasakan bahwa kuliah tersebut
diaplikasikan di lgpangan, sehinggamereka
kurang perhatian terhadap kuliah tersebut,
sehingga setelah di lapangan mereka baru
merasakan manfaatnya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan has| penditian dan pembahasan,
dapat diambil smpulan, bahwalulusan D111
K eperawatan Gigi Poltekkes Denpasar Tahun
2001-2011 telahterserap 100 % di pasar
kerja dengan keadaan sebagai berikut: 1)
Mayoritaslulusan D |11 Keperawatan Gigi
Poltekkes Denpasar menunggu kurang dari
enam bulan untuk diterimadi pasar kerja; 2)
Tempat bekerjalulusan D 111 Keperawatan
Gigi Poltekkes Denpasar, sebagian besar di
Pelayanan Kesehatan Mandiri/Dokter Gigi
praktek swasta yang ada di Denpasar; 3)
LulusanD 111 Keperawatan Gigi Poltekkes
Denpasar, bekerja sudah sesuai dengan
standar kompetensi; 4) Lulusan D Il
Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
sebagian besar memperoleh informasi dari
teman/ kenalan untuk mendapatkan
pekerjaan; 5) Besarnyapendapatan lulusan
D Il Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
di pasar kerja, sudah melebihi UMR yang
ditetgpkan perdaBdi tahun 2011, 6) Layanan
akademik yang telah dilakukan di Instans D
11 Keperawatan Gigi Poltekkes Denpasar
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dapat dikatakan memuaskan; 7) Harapan
yang dibutuhkanulusan addah meningkatkan
keterampilan berbahasal nggris.

Dapat disarankan agar pihak pemerintah,
khususnya pemerintah daerah agar
meningkatkan formasi kebutuhan tenaga
perawat gigi di indans kesehatan pemerintah,
sehingga lulusan D 111 Keperawatan Gigi
mayoritas bekerjadi Instansi pemerintah.
Kepadapihak penggunalulusan dihargpkan
menyampaikaninformas meaui surat kabar
dan pihak pengelola pendidikan dalam
menginformas kan kebutuhan lulusan untuk
bekerja. Kepada pengelola pendidikan
diharapkan untuk menambahkan matakuliah
bahasa Inggris dan setiagp mengadakan
seminar mengambil topik yang lebihmengarah
tentang keperawatan gigi.
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